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‘Heﬁbiéarakaﬁ masalah pendldlkan seni bukanlah hal‘

yang sederhana oleh karena selalu berkaltan dengan banyak'

 Hai.;-Dar1 tuauan pend;dlkan Secara umuam hlngga program

4

bermaksud- membahas persoalan “ini s=ecara - luas déngan

telaah vang ber51fat teorltlk ataupun mengemukakan ‘éaga—

N

san- gagasan vang radlkal dl dalam sistem pendldlkan senl
D1 dalam makalah ini saya hanya mencoba mengungklt beber—

apa persoalaan yang saya anggap pentifnig untuk dlangkat ke

i permukaan sehlngga dapat klta plklrkan bersama. . Selaln

-"1tu pembahasan akan dlkhususkan kopada dSPEk TUEd berldku

juga bagl bldang seni rupa (flne arts), - mesklpunl dalam

*-pemef;ntaﬁ dalam m§salaﬁ pendidikan. Makalah ini tidak |

beberapa aspek Juga berlaku Jugsa bagi bld&ng ‘disain serta‘

‘seni’ Secars: umum. oo

‘Seéuai dengan qzaé.Tfi-Dharma Perguruan Tinggi,

.maka perguruan tinggi.géni, diharapkan .dapat wmemenuhi

fungsin?é-‘di-délaﬁ_ﬁélakséﬂagéh pendidikan, penelitian,
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dan pengabdian képads maéyarakgt..Untuk‘ menyéderhanékan
'ipémbahasan selanjutnya mariiah kita tandu ! péranan

_perguruan tinggl .seni dari ketlga aspek ini,.

K - . .

Pada aspek vang. pertama yaltu pendldikan maka

'

‘“dlharapkan bahwa perguruan tlnggl SEHIIdap&t .menghasilkan

.

prlbadl prlbadl 5arjana senlman vang terampil, kreatif,

produktlf dan bertanggung J&W&b tenaga—ténaga profesio-

_nal yang sanggup mandiri serta damat memenuhi tuntutan

\

Jamnnya Ma31h ada.segudang persydratan lagl vang dlhar-

. apkan dapat dlpenuhl oleh produk perguruan tinggi seni
‘ini:xahg*anté}ahlaiﬁ menjadi Ménusia Indnesia seutuhnya,
,Berjiwa Pancasila: dan sebagainya Akan t&tdpl di s=ini

:‘hanya akan dlblcarakan aspek aspek pragmatlk dari tujuan

pendldlkan bldang,senl vang pada pokoknya adalah’ mengha-

511kan1 tenaga—tenaga pekeraa senl vang dapat berfungsi

: secara optlmal di dalam masyarakatnya

u

Terlepas darl persoalan apakah mereka .sudah Ber;

fungsi secara opt1ma1 maksa pada kenyataanya selama ini

'aktivitas seni yang ads selalu dimotori oleh para seniman

L lulusan (atau setldak tldaknya 1epa5an) perguruan tingéi

senl : Pameran, kompetlsl, penullsan masalah senl selan

-

mellbatkan senlman/orang orang yang bebaglan besar pernah

mengecap rendidikan d1 perguruan tlnggl seni Kalaupun
ada orang orang vang tidak melalul pendidikan formal seni
yang ambll bagian, mlsalnya seniman otodldak penulis

atau kurato: .maka Jumlahnya sangat Sedlklt Bahkan di
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dan-perkembangqn serii dewasa ini.

)

daléﬁ soal pencetUSdn 1de 1de baru ataupun perdebatan

tentang senl mereka boleh dlkatakan tldak pernah ‘' ambil

bag;gn,f oleh karena mereka merasa  "awam" tidak ‘tahu

ménahu dan merasa tld&k berkompeten dalam hal ini. dari
'kenyataan tersebut maka Jelas bahwa para seniman berpen+_

dldlkan formal telah menaadl tulang punggung aktivifas

i hd

,";:pada _a;aé yang kedua -yaitu penelitian, maka susatu
N N . 1 r

. perguruﬁn tinggi diharaékan untuk dapat menjadi labora-

torlum ilmu pengetszhuan d1 mana dllakukan berbagal pene-
11t1an balk untuk nantlnya dlterapkan di masyarazkat
maupun~ bagl kepentlngan -pengembangan 1lmu ‘itu sendiri.
Dalam hal ini m&ka khususnya d1 dalam azas penelitian ini'

adalah fungsinya‘ di dalam pengémbangan seni melalui

- .berbagai. ‘upaya pencarian kemingkinan-kemungkinan. baru.

Eképefimen—ékspérimén séni serta dialog-dialog vang
beflangsung di llngkungan perguruan tinggi seni adalah
beberapa keglatan yang dllakukan dalam rangha ‘pencarian
alternatlf untuk pengembangan seni 5eaua1 dengan tuntutan
Jamén Oleh k&rena itu sudah- seharusnya]ah apa bila
Bagagarn, teori serta faham faham baru di dalam enl lahlr
di llngkungan perguruan tlnggl seni dan bld&nl oleh .para
01v1ta5 academlcanya ‘ |
D1 dalam mglaksaqgkan m}sﬁ Pengabdian Masyaéakaf,
makaa ﬁerguruan finggi dihérapkaé untuk _secara iangsung

melibatkan diri dalam keglatan yang berorlenta51 pada
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_pendldlkan seni.

'kqpentingan maé&arakaﬁl Dlsamplng Kuliah Keraa nyata yang

-nyata—ﬁyata bermanfaat bagl masyvarakat, maka kegiatan-

-kegiﬁtan 'semacam pameran, kompetlsl serta dlsku51 seni

v

yang dllaksanakan di- luar kampus balk oleh 1embaga maupun

prlbadl para 01V1tas academlcanya adsalah kegiatan-

'keglatan vang banyak dllakukan dan merupakan unsur pent-

1ng dalam usaha penlngkatan apre31a51 masyarakat 'Oleh
karena kurangnya akt1V1tas semauam 1tu yang dlselenggara—
kgn' oleh pihak- plhak dl 1uar 1embaga pend1d1 kan senl;
maka perguruan tlnggl seni saat ini maalh menjadi unsur

utama d1 dalam upava pemasyarakatan sent.

-3 - Darl Kenyataan tersebut di atas dapatlah dlslmpul—

- kan bahwa dinamiks dan perkembangan sent di  Indonesia

masih _éénggﬁ bertumpu pada -fémbaga—lembaga pendidikén

seni ‘yang -~ ada. Maau mundurnya dunla gseni kits sangat

dlpengaruhl atau bahkan bergantung kepada kondlsl lembaga

Leblh darl 1tu, menglngat hecendrungan seni masa

L]

k1n1 vang semsakin Jauh darl sifat elitis vang terisolasi

dari 'masyarakatnya,“maka d1 masa masa mendatang lembaga
pendldlkan seni akan 5emak1n berperan d1 dalam prosesj
perubahan masyarakat Para senlman dan pend1d1k di bldang
seni akan lebih’ terllbat dalam persoalan pervoalan kema;
syarakatan oleh karena senl masa kini adalah Sqlah satu
s1stem komunlka51 yang utama d1 dalam Lnterak51 sosial,

pada masyarakat yang sedang dalam -masa tran5151
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Sepert1 telah

dlblcarakan terdahulu bahwa perguruan

tlnggl =seni merupakan aaang pencarlan kemungklndn~kemung—

:

klnan

suatu

by

“baru di dalam perkembangan seni, maka gairah he-

maha51swa tetapi

]

bentuk senl

reksprlmen -perlq ditumbuhkhn, bukan saja dikalangan

=,

juga.parapengajarnya. .Dari Dberbagsi

eksperlmen ini dlharapkan suafu hasil langsung berups

vang baru, setidak—tidaknya_ melalui

ekspeplmen ini dapat dikemukékaﬁ berbsgsai - alternatif

. untuk

"unfuk

'dikaji. vang

Eerarti pula terbuksnya kemungkinan

selalu mempertanyakan ‘kembali bentuk-bentuk seni

. EJF yang sudah ada serta n11a1 nllal Vang sudah mapan.

Eksperlmen ini bulanlah bertuauan untuk wenghasil-

N *

kan- suatu karya flnal vang. dapat diterima dan disahkan

sebagalk suatu bentuk seni yang baru. Melalui proses

- penca-rlan

perkembangan sent.

tentu

o Da&am' upaya .menumbuhkan geirah - bereksperimen ~ ini

ide,'bentuk dén‘nilai nilai baru inilah maka

t1mbu1 dlnamlka yang merupakan Jdlan satu—aatunya ke arah

{

saja harus_ﬂdéiptakan suétu iklim vang menjamin,

kebebasan-kreatififbagi para civitas aéademicanya " Perlu

dltetapkan di 51n1 bahwa yang dlmaksud dengan "kebébasan"

di 51

n1 adalah kebebasan dalam artian gitif, y=itn

- kebebasan mengemukakan gagasan yang dldasarkanpada keter-

bukaan

-51kap dalam

dan _mengolah. ‘informasi, keluasan
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' wawasan serta kesanggupan untuk menentukan. cars dan medla
pengungkapan gagasan
Hal 1n1Vharu5 diikuti'pqla,oleh keterbukaan . sikap,

‘

para pengaa arnya dalam menerima g‘agasan—gagasan‘ baru

.'ﬂ;,t- gerta pendapat—peydapat vang - lain dari kevakinannys

~ T

sendlrl, sehingga.5perbedaan persepsi dan pertentangan

[pendaQati tldk malah mematlkan gairah bereksperimen vang

-

t
sedang menyala.

Sesuai dengan perkembangan seni masa‘ kini yéng

11 semak1n tidsak- mengenal batas satu medla dengan media yang
chi 1a;n. _maka terutama'kebebasan memilih mediﬁ adalah hzl
: terpeﬁtingl 'Untukt”itui‘lembaga pendidikan seni sudsah
' ,f ”aselayéknya ' mengéntisiﬁési gejala geaala perkembaﬁgan
) seperti-ini: Rancangan kurlkulum vang memungklnkan maﬁa—
siswg'-meﬁgambl; mata kullah di luar bidang vpokoknya
.édalah suatu.jalan vang pérlu dipertimbangan. Selain itu
‘penyelgnggaraan mats kuliéh pilihan yané relevan' ak%n

‘ sangét mendukung upaya meépérlﬁaé wawasaﬁ dan’ penguasaan
berbaggi'fmedia -qehipgga"méndorong munculnya. gagasan-

“ gaéasanlbaru. o . ' |
ﬁ. _. Speéialisai ‘pada sﬁfq:bidang tertentu vang .sangaf
ketat selams ini t@ra%a ?ebagéi. pengkotak-kotakan yaﬁg
membatasi ruang ge;aﬁ'méhasiswa dalam berekspresi. Sudaﬁ
saapnyé‘Qembatas:ini'diéerlonggqr'setidaﬁ—tidaknya _peng—._
Bunaan media akan dapst lebih beragam. Meshkipun- demlklan

tidak tertutup kemungklnan bagl sedrang mah451SWd untuk

v . -



mengkhususkan diri pada satu bidang saja. ahan letapi ini
adalah merupakan pilihannys sendiri secars sadar.
Kebebasan memiiih semacam ini juga wmempunyai dampak
positif dalam proses pendewssasn dan pemupukan rasa
tanggang Jawab bagi para mahasiswa vang tidak hanva
secara pasif menerima peladaran-pelajarsn yvang diwajib-

kan.

IV Penutup

Sébagaimana telah dibicarskan di atas, maka bebera-
pa persoalan yang dapat dikemukakan sdalah bahwa perlu
diciptakan iklim kebebasan kreatif untuk mendorong perk-
embangan seni di lingkungan pergurusan tinggi seni.

Oleh karena lembags pendidikan seni dewasa ini
memegang peranan avital di dalam perkembangan seni di
Indonesia, maksa pengembangaﬁ benﬁuk—bentuk seni 'dili-
ngkungan perguruan tinggi seni sangat diperlukan untuk

menyelarasskan dengan perubahan vang terjadi di wmasvarakat

serta menjawab tantangan jamar .
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